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I, PENDAHULUAN

Scjarah telah rnembuktikan bahwa musik, apapun bentuk dan macamnya

tclah lahir sejak manusia ada dr muka bumi ini dengan segala macam tingkat

budaya dan masyarakatnya. Namun demikian sectua formal sebagai sarana

pendidikan di sekolah hingga saat ini rnasih selalu rnenjadi perbincangan yang

rcalisasinya sclalu tidak memperoleh kemulusan dalam segi pelaksanaan

pembelajarannva.

Bagi anak-anak, torutrama siswa tingkat pendidikan dasar, musik

bukanlah nrerupakan tujuan akhir. Musik merupakan saralta untuk upaya

mcnemukan tuj uan akhir dari pcndidikan itu sendiri, ialah pendidikan pnbadi

sccara utuh yang mcmbuat siswa kclak mampu sendiri. Untuk pendidikan dasar,

musik merupakan salah satu mata rantai dan rintisan jalan menuju ke sasaran

akhir pendidikan. Dengan demikian maka musik memilikt nilai korelasi dengan

rnata pclajaran lain sehingga bukan merupakan mata pclajaran yang boleh

dikcsampingkan. mcskipun kenyatannya dalam kunkulum terbaru (1994) untuk

SL-1-P, musik mcmang hanya mcrupakan salah satu bagian dari mala pelajaran

kcrajrnan tangan dan keseniarl.



Makna Senr Musik

l. Seni adalah hubungan antara idca dan gambaran indera (Hegel);

Unluk rnusik maka dengan mendengar bunyi atau suara akan timbul

bayangan angan-angan, atau dari suatu bayangan angan-angan akan

dapat dilahirkan susunan bunyi yang mengenakkan hati si pendengar.

2. Seni adalah kegiatan dan permainan, dan letak keindahanya ialah pada

pertemuan antara roh dan alam (Schiller); Dengan bemyanyi dan

bergerak, anak akan memperoleh kep',asa1 hati, karena dapat

melahirkan ekspresinya yang sekahgus dikominikasikan dengan

lingkungannya.

3. Seni adalah aktivitas kcmanusiaan yang dengan sadar menggunakan

lambang-lambang tertcntu, untuk rnenyampaikan pengalaman

perasaan yang pernah ia alami (Tolstoy); Dengan suara/bunyi anak-

anak dapat bebas rnengungkapkan isi hati.

4. Seni mcrupakan tenrpat istirahat yang terjamin, dan merupakan

hiburan yang terbaik (Schopcnhauer), Dengan bermusik maka anak-

anak memperoleh kesegaran jirva (nilai rekreatif).

5. Seni adalah kegiatan rohani manusia yang merefleksikan realitet

dalam suatu karya yang berkat bentuk dan isinya mempunyai daya

untuk mcmbangkitkan pcngalaman tcrtentu dalam alam robani si

penenmanya (Akhdrat K. Mihardja); Anak ketika melakukan kegiatan

bennusik dapat kita ccrmati pcrgolakan hati dan perasanny4 sehingga

kita akan lebih mampu nrembcnkan arah pembinaannya.
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Musik Dryr Kqhidupan Anat:anak

Jika dihubungkan dcngan duma kehidupan anak-anak, maka rnusik

rncrupakan salah satu bcntuk pcrmarnan yang menjadi alam kehidupannya

schingga dapat memberikan keasyikan dan kenikmatan baginya. Dari dunia

pcrmainan ini tungsi-tungsi jiwa dan raganya dapat berkembang sesuai dengan

naluri alamiahnya.

Dapat dikatakan bahwa pcnnainan sangat bermanfaat bagi perkembangan

anak-anak. Pcnnainan funqsi dengan rnembcn kcsempatan pada anak untuk

rnelakukan bcrbagai macam gerak phisik ketika sedang bermusik, Permainan

fantasi dan tl-u51/pglale!-dengan mengangan-angan perilaku sesuai dengan judul

atau tema lagu yang sedang dimainkan. Kesemuannya sangat besar artinya bagi

kohidupan anak-anak. Sudah barang tcntu dalam hal ini masih memungkinkan

untuk dikembangkan dengan bentuk pennainan yang lairr.

Musik dan pcr:didiLz! 4laEalaL

Prestasi dalam kctrampilan bcrmusik sebagai salah satu aspek sasaran

pendidikan scni untuk tingkat pendidikan dasar, bukanlah satu-satunya sasaran

pembelajaran yang harus didewa-dewakan. Di tingkat pendidikan ini lebih

diutamakan pada sasaran oembcrian pcnqalaman bermusik kepada anak-anak agar

rnercka mempcroleh sentuhan emosi, fantasi, kreasi, dan mampu mengungkapkan

hasil scntuhan tersebut ke dalam suatu bentuk pcrilaku.

Tujuan yang hendak dicapai oleh pendidikan kesenian, dalam hal ini

rnusrk, untuk pendidikan dasar bclum merupakan hal yang final, karena ini masih

mcrupakan pcngantar bagi anak-anak untuk mengembangkan jiwa dan raganya
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nrcnuju kebentuk yang lebih matang. Musik adalah suatu media pendidikan bagi

anak-anak.

II, PI{OSES BELAJAI{ ME,NGAJAR MUSIK

UNTUK PENDIDIKAN DASAR

Belajar mengajar adalah rnteraksi (hubungan timbal - balik) antara siswa

dcngan guru dan antar sesama siswa da'lam proses pembelajaran. Pengertian

intcraksi mcngandung unsur saling membcri dan mcnertma.

Belajar berarti berubah dalam pcngertian proses perubahan sikap dan

trngkah laku sctclah terjadinya interaksi dengan sumber belajar (buku,

lingkungan, guru, teman dsb). Sedangkan mengajar adalah menciptakan situasi

yang mampu merangsang siswa untuk be lajar.

Adapun komponen dalam proses belajar mengajar (PBM) yang

mcndukung tcrcapainya tujuan adalah :

L Siswa dan guru

2. Bahan ajar (kunkulurn)

' 3. Metode (untuk menciptakan situasi belajar-mengajar)

4. Sarana/mcdia

5. Lingkungan (sosial, budaya, alam)

6. Penilaian
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Guru, Kurikulum, Metode, Sarana

Proses Belajar Mengajar

Lingkungan

SISWA TUJUAN

Dari komponen-komponcn terscbut, guru mcrupakan komponen yang

sangat bcrpcngaruh terhadap koberhasrlan belajar siswa, karena guru yang

mengelola komponen-komponcn lainnya. Scdangkan ponilaian merupakan

kornponcn yang dapat mcngukur tingkat ketercapaian tujuan.

Dan segi bahan ajar, rnusik adalah merupakan bahan informasi yang

akan disampaikan/ditransferkan kepada siswa dengan sumber acuannya kunkulum

( 1994). Namun dari segi kegiatan pengalaman, musik dapat menjadi strateg'i

pcmbelajaran dalam usaha mengut.rah sikap dan tingkah laku anak-anak.

Sebagaimana bidang-bidang studi yang lain, dalam mencapai sasaran

penrbclajarannya, musik juga mengarah kcpada pengembangan tiga domain yaitu:

Kognitif, afcktif, dan psikomotons, yang ketiga-tiganya bukanlah dikembangkan

sccara scpotong-scpotong, mclainkan harus secara integral. Unhili pengetahuan

bennusik, untuk rasa kesenangan dan rasa musikalnya, serta untuk ketrampilan

bermusik bagi anak-anak, kesemuannya itu dapat diberikan secara bersama-sama

melalui penqalaman bermusik.
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Pelajaran musik yang idcal adalah menggunakan unsur-unsur yang

tcrdapat dalarn suatu lagu, yang digunakan sebagai bahan ajar rnelalui pengalaman

bcrmusik scperti: iralna, mclodi, harmoni, bentuk/struktur lagu, dan ekspresi,

untuk dicema sampai memperoleh kcsimpulan pada tingkat berpikir abstrak. Baru

kemudian dari tingkat ini mampu mampu menuliskan notasinya, sesuai dengan

trngkat usia anak, sesuai dengan lingkungan kehidupannya, dan sesuai dengan

tingkat perkcrnbangan jiwanya. Menurut Edwin E. Cordon, seperti dikemukakan

olelr Jamalus, pemahaman sepcrti rni disebut dengan istilah audratioan atau

scbagai pengertian bayangan pengrnderaan musik. Dalam kegratan ini yang

merupakan pcnghayatan pcnginderaan unsur-unsur musik/lagu nantinya dapat

mcnjadi stimulasi yang rnasuk kedalam panca indera dalam din anak.

Bayangan penginderaan inr bukan hanya berupa bayangan visual saja,

tctapi juga gcrak, lisan, bunyi nada atau melodi, harmoni, bentuk dan ekspresi

lagu. Dengan diawali oleh pengalaman gerak secara berirama, bayangan

pcngindcraan gcrak otot ikut tcrasakan oleh anak-anak. Dengan gerak-gerak yang

demikian anak akan dapat mcmbayangkan pcnginderaan suatu pola irama, baru

kemudian mereka dapat diajak mengerti tentang irarna itu sendrri.

Dcngan diajak untuk mendengarkan suatu nyanyian/lagu, dan kemudian

diajak bcrnyanyi dcngan nada-nada sccara tepat, anak-anak alian dapat terbiasa

mcnyanyi dalam hati yang sclajutnya mereka akan dapat membayangkan

pengrnderaan suatu po'la melodi. Bayangan nada atau melodi secara baik akan

nrcmbcrikan kctrampilan mcnyanyi sccara baik pula.
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Kemudian kcgiatan membaca melodi baru dapat dilakukan setelah anak

merrpunyai bayangan penginderaan bunyi nada secara tepat. Waklu membaca

rnclodi anak tebih dahulu mcmbayangkan penginderaan gerak dan bunyi notasi

yang dihhatnya, kemudian menyuarakan bunyi nada dengan geraknya.

Setelah menguasai kedua tahap bayangan penginderaan tersebut barulah

kemudian ditingkatkan sccara bertahap sesuai dengan urutan kemampuan dengan

dengan mcmbayangkan penginderaan unsur-unsur musik selanjutnya.

Dengan strategi pembelajaran seperti tersebut diharapkan tidak akan

terjadi lagi dalam belajamya anak-anak tingkat pendidikan dasar diteror dengan

pertanyaan-pertanyaan tentang pengertian verbalisme balasan, definisi, dan teori-

tcorr musik. Pengcrtian dan pemahaman mereka mengenai hal-hal tersebut akan

tumbuh dengan sendirinya melalui pcngalaman dan penghayatan musrk sambil

secara langsung mereka melakukannya dibawah bimbingan guru.

Tentang metodc pembe'lajaran musik disini bukan lagr hanya sekedar

dcngan istilah: ceramah, tanya jarvab pcmberian tugas, dan lain sebagainya, tetapi

lebih dari itu sekaligus tergambar strateginya yaitu dengan membenkan

pengalaman musik atau bermusik secara langsung. Banyak kemungkinannya

disini pcnggunaan mctodenya dapat saling drkombinasikan. Hal ini sangat

tergantung oleh ketepatan guru dalam memilihnya dan kemampuan guru dalam

memotivasinya.

Pendidikan dan pengajaran musik untuk tingkat pendidikan dasar

bukanlah membuat mcreka para siswa menjadi seniman musik atau penyanyi,

tctapi dcngan bermusik mereka mcmpcroleh kcsenangan, kcpuasan, dan dapat
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mcrasakan keindahan lcwat bunyi/suara dan gerak irama. Dengan ini pula

sckaligus rmercka akan dapat bemyanyi dcngan benar. Jika menggunakan alat

musik, mcreka akan dapat juga mcmainkannya. Baik gcrak lagu, stsunan

nada./rnelodi, bunyi syair kalirnat dan kata-katanya akan mampu rnengembangkan

daya lantasinya yang memungllnkan terjadinya pengembangan daya fiklr anak.

Adapun tentang masalah penilainnya, sesuai dengan arah sasaran

pcrnbelajaran rnusik untuk anak tingkat pendidikan dasar ialah: " untuk

nrcngcrnbangkar.r sikap dan kemampuan siswa agar bcrkreasi dan menghargai

kosenian ", maka penilaian utamanya bukanlah semata-mata drfujukan kearah

kctrampilan tekhnik bermusik saja, melainkan penlaku anak dalam

proses/keikutsertaan anak dalam bermusik tak boleh diabaikan. Penilaian

pcrnbclajaran musik rneliputi pcnilaian proses dan hasil serta menjadi dasar

pengembangan kemampuan selanjutnya.

Unsut-unsur yang dipcrhatikan dalam penilaian bermusik bagr anak-anak

dapatlah disebutkan sebagai berikut:

l. Scgi ketrampilan bennusik mcnyanyi:

Bagaimana anak nrampu ntemproduksi suara menyangkut masalah

tcpat tidaknya nada, tcpat tidaknya pulsa (ketukan iramanya).

2. Scgi pcnghayatan musik :

Bagaimana kebcranian anak dalam melakulian kegiatan bermusiknya,

kcpekaan merasakatr alunan irama dan nadanya, serta pentel]emahan

jiwa dan isi syaimya dalam ujud penampilannya. Sudah barang tentu
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disrni sernuanya itu sesuai dcngan tingkat usia/jiua kekanakannya,

bukan dalam bentuk imitasi tiruan orang dcwasa.

Untuk siswa SLTP tclah dapat diajarkan paduan suara, dalam

pcnilaiannya dapat dipcrhatrkan segi kebersamaannya (rasa sosial). Demikian

pula dari sisi lain untuk pcnilaian krcatrvitas dapat dilihat kemampuan dan

keberaniannya dalam rnencipla atau mengungkapkan 
.laguJagu 

baru hasil

buatanya./komposisinya walau sangat scderhana, atau keberaniannya dalam

mclakukan imfrovisasi-irnliovisasi sesuai dengan seleranya.

Untuk pcnilaian dalarn llcrmainan alat musik cendcrung diperhatikan

kctrampilan tckniknya dengan mompcrtrmbangkan faktor kesulitan dari alat yang

dimainkan . Untuk ensarnble dipcrhatikan juga unsur kebersamaanya-

Dcngan mempcrhatiakan banyak hal yang dapat ditakukan oleh anak

dalam pengalaman bermusiknya, maka sasaran penilaran trdak akan mungkin

hanya ditujukan pada salah satu fokus saja. Khusus untuk anak-anak tingkat iru

pcnrlaian unsur-unsurnya secara intcgral, karcna dapat juga diamati ketika dalam

pcnampilan maupun pcnghayatannya.

Dari apa yang telah dikemukakan di atas dapat ditegaskan bahwa

pcmbelajaran dan penilaian musik bagi anak-anak, apalagi kelas awal dan SLTP

condcrung kcpada kcrnarnpuannya dalam menghayati dan melakukan kegiatan

bcrmusik sesuai dengan tingkatan kemampuan dan perkembangan jiwanya.

Perrgamatan dalam penilaian diarahkan ke hal menyeluruh, terutarna dart segr

kctcrlibatan secara kcjiwaan dalarn rnelakukan musik.
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Dalam rncmilihkan lagu rnodel, guru harus memperhatikan kemampuan

langkauan nada ( ambitus), kemampuan daya tangkap kata dan kalimat, serta

kcscsuaia isi/jiwa/rnakna syair lagu dcngan perkcmbangan usia dan jiwa anak.

Lagu-lagu model rni kccuali dipilih dari iagu-lagu nasionaVwajib dan laguJagu

dacrah, juga dapat disusun/drcipta sendiri oleh guru sesuai dengan sasaran

pernbelajarannya sepertr yang lercantum dalam GBPP .

Untuk rncmbcri motivasi dan rncmpcrmudah penyampaian informasi

perlu menggunakan mcdia pcrnbelajaran, baik sebagai rnedia peraga maupun

nredra bantu pengajaran.

III, PENUTUP

Mcngingat bahwa guru adalah komponen yang banyak memberikan

pengaruh terhadap keberhasilan pernbelajaran, rnaka dari sinilah sebenamya

tiurbul banyak pcrmasalahan dan pemikiran pemecahannya. Tuntutan utama

tcrhadap guru adalah kreativitasnya. Kemampuan ini akan memberikan

tleksibilitas kerja datam melakukan negosiasi dan modifikasi situasi dan kondisi.

Permasalahan yang pertama akan timbul adalah menghadapi kurikulum

1994 yang dicantumkan musik sebagai bagian dari mata pelajaran kerajinan

tangan dan kescnian yang berbobot hanya dua SKS bermuatan mircam-macam

bahan ajar. Satu-satunya terobosan yang dapat diharapkan adalah berusaha

rnengisi porsi rruatan lokal . Untuk ini perlu adanya koordinasi yang baik dari

sckolah ataupun para guru melalui musyawarah dan perencanaan yang matanS

l0



Suatu tantangan rnalnpukah sckolah/guru mcnyclenggarakan pelajaran

ckstrakurikuler dengan model-rnodel kcgiatan yang khusus? Untuk ini pcrlu

drrcnungkan.
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